BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia
adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan.
Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, antara lain
melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan
alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan serta peningkatan mutu
manajemen sekolah. Namun demikian, berbagai indikator mutu pendidikan belum
menunjukkan peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah telah menunjukkan
peningkatan mutu pendidikan yang cukup menggembirakan, terutama di kota-kota,
namun sebagian besar masih memprihatikan, ini dapat dilihat sekolah-sekolah yang
ada di daerah.

Sehubungan dengan hal tersebut berbagai pihak mempertanyakan apa yang
salah dalam penyelenggaraan pendidikan di tanah air kita. Salah satu faktor adalah
adanya kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional dengan menggunakan
pendekatan “education production function” atau “input-output analysis” yang
tidak dilaksanakan secara sungguh-sungguh dan konsekuen. Pendekatan ini melihat
bahwa lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi, yang apabila dipenuhi
semua “input” (masukan) yang diperlukan dalam kegiatan produksi, maka lembaga
ini akan menghasilkan “oufput” yang diinginkan. Pendidikan ini menganggap

bahwa apabila input pendidikan seperti pelatihan guru, pengadaan buku dan alat
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”mutu pendidikan (output)” secara otomatis akan terjadi, Padahal tidak, Mengapa?
Karena selama ini dalam penerapan pendidikan “education production function”
hanya memusatkan pada input pendidikan dan kurang memperhatikan pada proses
pendidikan, padahal proses pendidikan sangat menentukan output pendidikan
Dalam proses pendidikan, faktor tenaga kependidikan yaitu guru memegang
peranan yang sangat penting dan strategis dalam menjalankan fungsi dan
pelaksanaan pendidikan. Apabila guru dapat melaksanakan tugas dengan baik, maka
akan terlihat kompetensi seorang guru. Kompetensi yang diharapkan meliputi :
penguasaan bahan ajar, mengelola kelas, menguasai landasan pendidikan,
pengelolaan kelas, penggunaan media/sumber belajar, mengelola interaksi siswa-
gury, penilaian dan evaluasi, mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan
penyuluhan, mampu mengelola administrasi sekolah, memahami prinsip-prinsip
serta hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan
&i hampir semua aspek kehidupan manusia dimana dengan berbagai permasalahan
hanya dapat dipecahkan kecuali dengan penguasaan dam peningkatan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Disamping itu perubahan tersebut telah membawa
manusia ke dalam era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu berperan
dalam persaingan global, maka kita senantiasa mengembangkan dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya
manusia merupakan kenyataan yang harus dilakukan secara terencana, terarah,
intensif, efektif dalam prosesnya, agar kita mampu bersaing dalam era globalisasi
Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan memegang
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manusia. Dalam kegiatan apapun, sumber daya manusia memegang peranan yang

Sangat penting (Baron & Kreps, 1999), karena sumber daya manusia merupakan

faktor pengendali bagj sumber-sumber daya lainnya, seperti bahan baku, uang,
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guru bila didorong oleh suatu kualitas kehidupan kerja yang kondusif (Quality of
Work Life). Menciptakan kualitas kehidupan kerja yang kondusif merupakan suatu
seni yang tergantung pada situasi dan kondisi kerja itu sendiri serta tantangan yang
dihadapi. Keadaan seperti tersebut dituntut pada setiap guru harus memiliki
kemampuan internal dan eksternal.

Situasi seperti diatas bisa tercapai apabila dalam melaksanakan tugas para
guru memperoleh kepuasan kerja (perasaan sesecorang terhadap pekerjaan). Ini
berarti konsep kepuasan kerja semacam ini melihat kepuasan itu sebagai hasil
interaksi manusia dengan kualitas kehidupan kerjanya (Quality of Work Life). Jadi
determinasi kepuasan kerja menurut batasan ini meliputi perbedaan individual
(individual difference) maupun siatuasi lingkungan pekerjaan. Disamping itu,
perasaan terhadap pekerjaan tentu sekaligus merupakan refleksi dari sikap terhadap
pekerjaan.

Melalui pendekatan manajemen sumber daya manusia, sekolah harus
mampu menciptakan iklim kerja atau Quality of Work Life yang dapat memberi
kesempatan pengembangan diri, kesejahteraan yang dapat menutupi kebutuhan
dasar puru, serta lingkungan kerja yang aman dan nyaman sehingga dapat
membangkitkan semangat kerja dalam upaya pencapaian tujuan sekolah secara
lebih baik. Salah satu peran yang dimainkan departemen sumber daya manusia
adalah sebagai “employee champion® dengan melakukan pengelolaan kontribusi
karyawan. Dalam paradigma yang memandang sumber daya manusia sebagai modal
intelektual organisasi, departemen sumber daya manusia memiliki peran yang
sangat penting dalam membangun dan meningkatkan nilai sumber daya manusia.
Manajer sumber daya manusia perlu mengembangkan program yang mampu

" mengkaitkan kontribusi karyawan dengan kesuksesan organisasi. Untuk itu perlu
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Menurut Paul F. Buller (1995) dikatakan bahwa kesuksesan organisasi

dapat dilihat melaluj partnership yang baik antara sumber daya manusia dan

dalam organisasi yaity - lingkungan (environment), strategi di tingkat Corporate,
bisnis dan sumberdaya manusia sendiri, karakteristik organisasi (yang meliputi
ukuran, sejarah, budaya dan struktur organisasi), proses dan sistem organisasi (yang
meliputi human resource control, informasi, pengambilan keputusan dan
komunikasi, tugas dan teknologi, praktik dan falsafah manajemen, skill dan nilaj
karyawan serta politik organisasi).

Implikasi peran departemen sumber daya manusia sebagai pejuang
karyawan dapat ditunjukkan dengan menciptakan kualitas kehidupan kerja yang
mendorong karyawan memaksimalkan kontribusinya pada pencapaian sasaran
organisasi. Kualitas kehidupan kerja dapat dibangun dengan berbagai praktik
pengelolaan yang memberikan kesempatan pengembangan secara adil bagi setiap
individu yang bekerja. Efektivitas program akan mampu mengurangi permasalahan
yang dihadapi sebagian organisasi saat inj seperti rendahnya moral kerja, tingkat
stress yang tinggi, kurangnya peraturan formal tentang kualitas kehidupan kerja,
Jjam kerja yang terlalu lama, praktik kerja yang kurang fleksibel khususnya dalam
melayani pelanggan, rendahnya proses komunikasi efektif dan kurangnya perhatian
departemen sumberdaya manusia terhadap kondisi karyawan (tim mitra bestari,
2005).

Drs. H. Melayu S.P Hasibuan (1997:88) mendefinisikan kinerja sebagai
suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan

kesungguhan serta waktu,
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Kinerja adalah gabungan dari tiga faktor penting yaitu : kemampuan dan
minat seseorang peketja, kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas
dan peran serta tingkat motivasi seorang pekerja.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disatukan menjadi suatu
pengertian kinerja, yaitu hasil maksimal yang dicapai oleh organisasi / karyawan
dalam situasi dan kondisi tanpa adanya pemborosan tenaga dan material. Oleh
karena itu merupakan suvatu topik menarik untuk diteliti secara empiris yang
dituangkan dalam bentuk tesis dengan judul : *Pengaruh Dimensi Quality of Work

Life Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 2 Kabupaten Siak".

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka masalah-masalah yang terkait dapat
dirumuskan seperti berikut ini :

1. Apakah dimensi keputusan dalam kualitas kehidupan kerja (Quality of Work
Lifé) secara langsung berpengaruh terhadap kinerja Guru SMA Negeri 2
Kabupaten Siak ?

2. Apakah dimensi pengembangkan diri dalam kualitas kehidupan kerja
(Quality of Work Life) secara langsung berpengaruh terhadap kinerja Guru
SMA Negeri 2 Kabupaten Siak ?

3. Apakah dimensi pekerjaan datam kualitas kehidupan ketja (Quality of Work
Life) secara langsung berpengaruh terhadap kinerja Guru SMA Negeri 2
Kabupaten Siak 7

4. Apakah dimensi kompensasi dalam kualitas kehidupan kerja (Quality of
Work Life) secara langsung berpengaruh terhadap kinerja Guru SMA Negeri

2 Kabupaten Siak ?
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5. Apakah dimensi keputusan, pengembangkan diri, pekerjaan dan

kompensasi dalam kualitas kehidupan kerja (Quality of Work Life)

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja Guru SMA Negeri 2
Kabupaten Siak ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukan diatas, maka tujuan

yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk :

1.

Membuktikan pengaruh langsung dimensi keputusan dalam kualitas
kehidupan kerja (Quality of Work Life) terhadap kinerja Guru SMA Negeri 2
Kabupaten Siak

Membuktikan pengaruh langsung dimensi pengembangkan diri dalam
kualitas kehidupan kerja (Quality of Work Life) terhadap kinerja Guru SMA
Negeri 2 Kabupaten Siak

Membuktikan pengaruh langsung dimensi pekerjaan dalam kualitas
kehidupan ketja (Quality of Work Life) terhadap kinerja Guru SMA Negeri 2
Kabupaten Siak

Membuktikan pengaruh langsung dimensi kompensasi dalam kualitas
kehidupan kerja (Quality of Work Life) terhadap kinerja Guru SMA Negeri 2
Kabupaten Siak

Membuktikan pengaruh langsung secara simultan antara dimensi-dimensi
keputusan, pengembangkan diri, pekerjaan dan kompensasi dalam kualitas
kehidupan kerja (Quality of Work Life) terhadap kinerja Guru SMA Negeri 2

Kabupaten Siak
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